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Abstrak

Handphone saat ini sudah menjadi alat komunikasi yang umum digunakan oleh masyarakat. Tidak
berbeda dengan alat elektronik lainnya, handphone juga tidak terlepas dari adanya kerusakan.
Pengguna handphone pada umumnya tidak mengerti tentang kerusakan yang sering terjadi pada
handphone dan juga pemakaian handphone yang terlalu sering dan tanpa perawatan dengan baik
menjadi salah satu faktor pemicu kerusakan yang ditimbulkan pada komponen-komponennya.
Oleh karena itu, dibuatlah Aplikasi Diagnosa Kerusakan handphone untuk memberikan deteksi
kerusakan dan solusi pada handphone sehingga pengguna tidak harus langsung membawa
handphone nya ke tempat service handphone. Aplikasi yang dibuat berbasis web sehingga
pengguna dapat mengakses aplikasi dengan mudah, dalam penarikan kesimpulannya, digunakan
metode forward chaining dimana dimulai dengan fakta gejala-gejala yang ada untuk kemudian
ditemukan hasil dari gejala tersebut, sedangkan bahasa pemrograman yang digunakan JavaScript
dan untuk database nya MySQL. Output akhir yang dihasilkan berupa jenis kerusakan dan solusi
perbaikan sesuai dengan gejala yang dialami dimana tingkat keakuratan dari aplikasi ini adalah
sebesar 88,89%.

Kata Kunci: Kerusakan Handphone, Forward Chaining, JavaScript, MySQL.

PENDAHULUAN

Handphone merupakan telepon yang menyediakan fungsi asisten personal serta fasilitas
internet connection yang bisa menghubungkan pengguna dengan dunia maya seperti
melalui media sosial dan lain lain (Ahmad et al., 2019; Pramana et al., 2017; Shodik et al.,
2019). Melalui media sosial ini, manusia bisa berinteraksi dengan banyak orang sekaligus,
seperti melalui fitur obrolan grup, dan lain-lain. Ada juga fitur video call yakni berupa
interaksi langsung dengan orang jarak jauh melalui video (Megawaty et al., 2021; Windane
& Lathifah, 2021; Yanasta Perdana & Rahman, 2015). Untuk fungsi asisten personal,
handphone juga menyediakan fitur agenda pribadi seperti notes, kalender, kontak, buku
agenda, dan fitur personal asisten lainnya. Seiring berjalannya waktu perkembangan
handphone semakin meningkat dan fasilitas-fasilitasnya pun semakin banyak dan
berkembang (Ardyanto & Pamungkas, 2018; Gunawan D, 2020).
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Kerusakan handphone sangatlah banyak penyebabnya diantaranya adalah karena faktor
kesalahan dalam perawatan dan faktor kelalaian dalam pemakaian dan terkadang banyak
sekali pengguna (masyarakat) yang tidak bisa memperbaiki, umumnya pada handphone
ada dua jenis kerusakan yang dapat terjadi yaitu kerusakan software maupun hardware
(Hendrastuty et al., 2021; Kusniyati, 2016; Mastra & Dharmawan, 2018). Berdasarkan
hasil kuesioner yang telah dilakukan sebelumnya pengetahuan tentang kerusakan suatu
handphone yang dimiliki penggguna masih sangat sedikit, sehingga saat mereka
mengalami kendala pada handphone nya harus dibawa ke service center tanpa mengetahui
hal yang menyebabkan kerusakan pada handphone nya terlebih dahulu sehingga tidak
efisien dari segi waktu ataupun biaya (Ahmad et al., 2022), (Andraini & Ismail, 2022;
Firdaus et al., 2022). Secara umum ada dua teknik atau metode utama yang digunakan
dalam mekanisme inferensi untuk diagnosa kerusakan pada handphone, yaitu penelusuran
maju (forward chaining) dan penelusuran mundur (backward chaining) dalam hal ini
penulis menggunakan metode penelusuran maju (forward chaining) untuk menentukan
jenis kerusakan pada handphone. Forward chaining itu sendiri yaitu penelusuran maju yang
di mulai dari fakta-fakta yang telah diketahui untuk mendapatkan suatu fakta baru dengan

memakai rule-rule yang tersedia.

KAJIAN PUSTAKA

Handphone

Handphone merupakan telepon yang internetenabled yang biasanya menyediakan fungsi
Personal Digital Assistant (PDA), seperti fungsi kalender, buku agenda, buku alamat,
kalkulator dan catatan (Abidin et al., 2022; Habibi et al., 2021; Lina & Permatasari, 2020).
Handphone memiliki beberapa fungsi sebagai pembantu tugas kantor sehari-hari, sebagai
perangkat untuk viewer, editing, pembuat file atau dokumen dalam format Word, TXT,
dan PDF, sebagai media untuk melakukan Push E-Mail secara cepat, sebagai perangakat
teknologi hiburan (Abidin et al., 2022; Aji & Dewi, 2017; Pratama et al., 2021).
Handphone berfungsi sebagai perangkat untuk mengakses internet dengan jaringan 3G,
HSDPA, plus Wi-Fi, dan berfungsi sebagai pengganti pc desktop atau komputer
(Ramadona et al., 2021; Silvia et al., 2016).

Sistem Pakar
Sistem pakar adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk menyelesaikan
masalah sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar (Fidyaningsih et al., 2016; Muzakkir &
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Botutihe, 2020; Nuswantoro, 2012). Pakar disini adalah orang yang mempunyai keahlian
khusus yang dapat menyelesaikan masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh orang awam
(Napianto et al., 2019; Purnomo et al., 2017; Yuliana et al., 2021). Sistem pakar adalah
software komputer yang memiliki basis pengetahuan untuk domain tertentu dan
memerlukan  pengeksploitasian satu atau lebih  mekanisme penalaran atau
pemikiran/pertimbangan (inference) yang menyerupai seorang pakar dalam memecahkan
masalah (Alim et al., 2020; Pandu Buana & Destiani Siti Fatimah, 2016; Setiawansyah,
Adrian, et al., 2021). Basis pengetahuan (knowledge base) merupakan pengetahuan
nonformal (non text book), yaitu berupa pengalaman bekerja seorang pakar pada bidang
tertentu (Handoko & Neneng, 2021; Nurdiawan & Pangestu, 2018; Wantoro et al., 2021).

Mesin Inferensi (Inference Engine)

Mesin Inferensi berperan sebagai otak dari sistem pakar. Mesin inferensi berfungsi untuk
memandu proses penalaran terhadap suatu kondisi, berdasarkan pada basis pengetahuan
yang tersedia (Borman et al., 2020; Gunawan & Fernando, 2021; Nasution et al., 2017). Di
dalam mesin inferensi terjadi proses untuk memanipulasi dan mengarahkan kaidah, model,
dan fakta yang disimpan dalam basis pengetahuan dalam rangka mencapai solusi atau
kesimpulan (Hashim et al., 2016; Roger S. Pressman, 2012). Dalam prosesnya, mesin
inferensi menggunakan strategi penalaran dan strategi pengendalian. Strategi penalaran
terdiri dari strategi penalaran pasti (Exact Reasoning) dan strategi penalaran tak pasti
(Inexact Reasoning) (Firdaus et al., 2021; Puspaningrum et al., 2020). Exact reasoning
akan dilakukan jika semua data yang dibutuhkan untuk menarik suatu kesimpulan tersedia,
sedangkan inexact reasoning dilakukan pada keadaan sebaliknya. Strategi pengendalian
berfungsi sebagai panduan arah dalam melakukan proses penalaran.terdapat tiga teknik
pengendalian yang sering digunakan yaitu forward chaining, backward chaining, dan

gabungan dari kedua teknik pengendalian tersebut.

METODE

Metode Forward Chaining

Forward chaining dimulai dari fakta-fakta yang telah diketahui, untuk mendapatkan suatu
fakta baru dengan memakai rule-rule yang memiliki ide dasar yang cocok dengan fakta dan
terus dilanjutkan sampai mendapatkan tujuan atau sampai tidak ada rule yang punya ide
dasar yang cocok atau sampai mendapatkan fakta. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan solusi dari problem dari kondisi yang ada, atau suatu proses yang memulai
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pencarian dari premis atau data menuju konklusi (data-driven) (Firdaus et al., 2021). Cara
kerjanya adalah inference engine menyalakan atau memilih rule-rule dimana bagian
premisnya cocok dengan informasi yang ada pada bagian working memory. Sebagai
contoh, asumsikan listing berikut ini valid, masing-masing variabel dari setiap rule
menginginkan nilai benar (true) dan tujuannya adalah variabel G:

R1: JIKA A DAN C MAKAE;

R2: JIKA D DAN C MAKA H;

R3: JIKA B DAN E MAKA F;

R4: JIKA B MAKA C;

R5: JIKA F MAKA G.

Langkah-langkah dari komputer adalah sebagai berikut :

Komputer mengambil rule yang pertama (R1). Terdapat A pada posisi JIKA karena nilai A
belum ada pada memori dan tidak ada rule yang memuat konklusi A kepada user
(diamsusikan benar).

Setelah A terpenuhi maka giliran C yang akan dipriksa nilainya, tetapi tidak ada nilai C
pada memori. Meski demikian C merupakan konklusi dari rule R4. Sistem akan beralih ke
rule R4.

Terdapat B pada posisi JIKA dari rule R4. Karena tidak terdapat pada memori dan bukan
dari konklusi rule, maka komputer akanmenanyakan jawaban untuk B (diamsusikan
bernilai benar). Dengan demikian konklusi C diinputkan kememori.

Dengan diinputkan konklusi C kememori, maka syarat untuk konklusi E pada rule R4
terpenuhi juga. Konklusi E diinputkan kememori, kemudian komputer akan mencari rule E
pada posisi JIKA dan akan mendapatkan rule R3.

Pada rule R3 nilai B dan E terdapat dimemori bernilai benar, maka konklusi F terpenuhi
dan akan diinputkan kememori. Komputer kemudian mencari lagi rule F pada posisi JIKA
dan akan mendapatkan rule R5.

Konklusi G pada rule R5 terpenuhi, karena F bernilai benar dan sistem akan menghasilkan
kesimpulan G.

Adapun alur proses metode Forward Chaining ditunjukkan pada diagram pada gambar

dibawah ini:
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Gambar 1. Forward Chaining
Metode Pengujian Sistem Black Box Testing

Pada implementasi sebuah informasi, dilakukan pengujian pada software yang
dikembangkan untuk mengetahui kelayakan suatu software (Adi et al., 2020; Cholifah et
al., 2018; Wiguna et al., 2019). Implementasi pada program software yang dilakukan
pengujian berdasarkan kualitas dan menentukan validasi kegunaan suatu program
(Teknologi et al., 2021; Tinambunan & Sintaro, 2021; Yanuarsyah et al., 2021). Salah satu
untuk tahap pengujian program software adalah black box. Black box testing berfokus
pada kebutuhan fungsional pada software berdasarkan pada spesifikasi kebutuhan dari
software (Bagus Gede Sarasvananda & Komang Arya Ganda Wiguna, 2021; Kurniawati &
Ahmad, 2021; Nuh, 2021). Dengan adanya black box testing, perekayasa software dapat
menggunakan sekumpulan kondisi masukan yang dapat secara penuh memeriksa
keseluruhan kebutuhan fungsional pada suatu program (Setiawansyah, Sulistiani, et al.,
2021). Black box di atas dapat di jelaskan bahwa akan di uji dengan alur ketentuan :

Form

Pada tahap ini dilakukan pengujian form yang ada pada program software

Input

Berupa entri yang ada di form

Proses

pada tahap ini melakukan proses mengenai skrip yang dibuat untuk pemanggilan form
Output

Hasil tampilan yang oleh proses dari input yang dilakukan

Hasil pengujian

Tahap terakhir mengenai kesimpulan dari output sudah sesuai atau belum dengan tampilan
dan pemanggilan form pada skrip yang telah dibuat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Form Menu Utama
Form ini merupakan menu utama yang keluar pertama kali ketika web ini di akses. Pada

menu utama ini akan dihadapkan pada layar bertuliskan Aplikasi Kerusakan Handphone,
pada menu ini terdapat sub menu yang bisa digunakan, yaitu sub menu Konsultasi
Sekarang yang berfungsi untuk memulai langkah selanjutnya yang dapat dilihat pada

gambar 2.
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SAMSUNG
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Konsuitasi Kerusakan
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Ingin mencoba konsultasi?
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Gambar 2 Form Menu Utama
Form Menu Login Pengguna

Setelah pengguna memulai menggunakan aplikasi maka akan muncul halaman selanjutnya
yaitu nama pengguna yang terdapat pada sub menu konsultasi. Pada menu ini pengguna
akan diminta untuk memasukan nama dan nomor handphone untuk selanjutnya masuk ke

menu konsultasi kerusakan.

& & b locathost ella s tTE+AO
SAMSUNG

©2014, Alright reserved. Terms and Condition | Privacy Polcy Randi T Handoko

Gambar 3. Form Menu Login Pengguna
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Form Menu Konsultasi

Setelah memasukan nama dan sebagainya, maka pengguna akan dihadapkan pada jenis
kendala yang dialami, pada menu ini sistem akan menampilkan kendala-kendala yang di
alami dan pengguna akan memilih kendala tersebut dengan pernyataan ‘Ya’ dan ‘Tidak’,

dapat dilihat pada gambar 4.

SAMSUNG Beranda Konsultast History Konsultast Tentang Kami

Berikut ada beberapa kendala yang mungkin anda alami
r Dag pkan?
1

>

© 2014, Allright reserved. Terms and Condition | Privacy Policy Randi Tri Handoko

Gambar 4. Form Menu Konsultasi
Form Menu Laporan Pengguna

Form menu ini akan muncul ketika Admin memilih Menu Laporan Pengguna. Pada form
ini Admin dapat melihat data pengguna yang tersimpan di menu laporan pengguna.

Tampilan form menu laporan pengguna dapat di lihat pada gambar 5.

Admin = 7’

Gambar 5. Form Menu Laporan Pengguna
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SIMPULAN

Setelah penulis melalui tahapan analisa, perancangan serta pengujian yang telah dilakukan
maka penulis dapat menyimpulkan bahwa penerapan metode forward chaining dalam
Aplikasi Diagnosa Kerusakan Handphone yang berbasis website ini dapat membantu
pengguna (masyarakat) dalam menentukan jenis kerusakan serta solusi perbaikannya

berdasarkan gejala gejala yang di alami oleh pengguna itu sendiri.
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